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1.1 Latar Belakang
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[image: ]Pada perkembangan zaman yang semakin maju dan perkembangan IPTEK Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi isu yang paling penting. Pendidikan merupakan suatu proses kehidupan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang berguna di masa depan untuk menunjang kehidupan di zaman yang berkembang ( Manullang and Napitapulu 2023).
Menurut Makkawaru (2019:116) bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan bangsa, termasuk di Indonesia. Sebagai salah satu faktor utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan menjadi kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa di kancah global. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang diperlukan untuk berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat.
Media pembelajaran merupakan perantara pesan dari pengiriman kepenerima pesan. Media pembelajaran jika diterapkansecara efektif dapat membantu mengatasi kelemahan dan kekurangan guru dalampembelajaran, baik penguasaan materi maupun metodelogi pembelajaranterkhususnya pada kurikulum yang berlaku saat ini.Berdasarkan hal terebut dapatdimaknai bahwa media pembelajaran merupakan alat yang digunakan olehpendidik untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan merangsangminat belajar peserya didik. (Hasan, 2021:10).
Pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan individu dalam upaya memperoleh  ilmu  pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif melalui
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[image: ]pemanfaatan berbagai sumber untuk belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2018 :35) mengemukakan dalam pembelajaran, terdapat dua pihak yang terlibat yaitu penerima pesan dan pemberi pesan. Model pembelajaran merupakan sebuah strategi dalam menyajikan materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait dalam proses belajar mengajar.
Menurut Demarest dalam jurnal Rahmasari,dkk (2021: 166) Canva adalah platform desain gratis yang dapat dengan mudah membantu penggunanya untuk membuat desain dengan hasil yang profesional untuk mendesain. Canva adalah aplikasi desain online yang menyediakan bermacam desain grafis seperti halnya infografis, ppt, resume, famlet, poster dan lain sebagainya (Tanjung & Faiza, 2019 dalam Mudinillah dkk., (2022, hlm. 103).
Canva sangat bermanfaat dalam mendukung media pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dengan berbagai template yang tersedia, seperti presentasi, infografis, dan poster, Canva memungkinkan guru untuk menciptakan materi pembelajaran yang lebih visual dan mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang dibuat dengan Canva dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, menambahkan elemen seperti gambar, teks, dan diagram untuk memperjelas konsep yang diajarkan. Selain itu, fitur kolaborasi dalam Canva memungkinkan guru dan siswa untuk berkolaborasi dalam satu proyek secara online, yang membuat proses belajar lebih interaktif. Dengan menggunakan Canva, pembelajaran menjadi lebih efektif, meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.

[image: ]Rasmito & Wa Ode (2023:675) menyatakan bahwa hasil belajar menjadi indikator penting dala proses pendidikan, karena mencerminkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Hasil belajar tidak hanya menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami materi, tetapi juga menjadi tolak ukur efektivitas metode pengajaran yang digunakan oleh pendidik. Dengan hasil belajar yang baik, siswa dapat mengembangkan potensial diri, meningkatkan keterampilan, dan membangun kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan di masa depan. Hasil belajar harus menunjukan perubahan keadaan menjadi lebih baik, baik itu segi kognitif,efektif, dan psikomotorik.
Menurut Purwanto (2011 : 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
Wahyuningtyas & Bambang (2020:25) menyatakan bahwa fasilitas belajar yang dapat membantu, meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, media pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik, mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan siswa. hal ini berdampak pada peningkatan minat belajar, pemahaman materi, dan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh.
Hasil yang optimal juga berperan dalam mendukung keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Di tingkat sekolah, hasil belajar siswa menjadi acuan dalam evaluasi program pembelajaran dan penentuan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk menerapkan

strategi dan media pembelajaran yang tepat guna memaksimalkan hasil belajar siswa.
[image: ]Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian tentang bagaimana proses pembelajaran. Pada proses kegiatan pembelajaran siswa lebih sering bercerita dengan temannya saat proses kegiatan pembelajaran dan bahkan ada beberapa siswa sering bermain dibangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa juga jarang berpartisipasi dalam mengemukakan pendapat pada kegiatan pembelajaran dan kurang merespon aktif pada proses pembelajaran. Beberapa siswa merasa tidak semangat didalam proses pembelajaran karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan pembelajaran satu arah saja atau pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga sedikit kesempatan peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya, sehingga membuat siswa menjadi kurang tertarik pada proses kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa lebih memilih asik sendiri dibangku mereka dan bercerita dengan temannya. Kegiatan pembelajaran juga belum menerapkan model pembelajaran bervarisi. Oleh karena itu, membuat kelas menjadi terasa membosankan bagi siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk merancang proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa dan tentu siswa antusias dan aktif atau respon timbal balik antara guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.
Pada saat proses kegiatan pembelajaran keaktifan belajar siswa dapat diliat melalui indikator keaktifan sesuai kebutuhan. Keaktifan siswa memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran,suatu pembelajaran dikatakan efektif jika siswa ikut serta berperan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Siswa yang

[image: ]aktif dalam proses kegiatan pembelajaran menekankan pada pemahaman siswa atas permasalahan yang mereka hadapi dalam proses kegiatan pembelajaran keaktifan siswa dalam kegiatan belajar juga merupakan hal dasar yang paling penting untuk keberhasilan proses kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan belajar menuntut siswa untuk ikut serta secara aktif siswa dimulai dengan menggunakan inovasi model pembelajaran yang bervariasi.
Hal tersebut bahwasannya siswa memiliki keaktifan yang rendah dalam proses pembelajaran dengan melihat siswa selama proses pembelajaran kurang merespon aktif, sebagian siswa kebanyakan diam ketika ditanya soal materi yang desang dipelajari pada saat proses pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan metode cerama, Dengan keaktifan siswa yang rendah dalam proses pembelajaran membuat guru menjadi kesulitan melihat siswa mengerti atau tidak dengan pembelajaran yang diberikan, sehingga proses pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Rendahnya keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang tidak memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran dan kurangnya percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapat dan pembelajaran menjadi pasif, guru belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan membuat suasana pembelajaran menjadi menonton. Oleh karena itu perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh guru untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Solusi yang peneliti berikan agar terjadi timbal balik yang aktif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yaitu mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (team game tournament) dan berbantuan media canva yang

akan menumbukan rasa percaya diri siswa, kerja sama tim yang baik, dan rasa ingin tahu yang tinggi.
[image: ]Berdasarkan identifikasi masalah diatas menjadi alasan peneliti untuk meneliti permasalahan ini dengan judul penelitian “ Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV SD Al wasliyah 01 Medan”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tidak adanya penggunaan media pembelajaran pada materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al wasliyah 01 medan.
2. Guru kurang memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif, seperti Canva, yang dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran di kelas IV SD Al wasliyah 01 medan.
3 Kurangnya minat siswa selama proses pembelajaran.di kelas IV SD Al wasliyah 01 medan.
4. kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas IV SD Al wasliyah medan.
1.3 Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada penerapan media canva dalam pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al wasliyah Medan. Fokus penelitian adalah untuk melihat pengaruh penggunaan Canva dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa terkait materi tersebut. Penelitian ini hanya mencakup siswa

kelas IV yang mempelajari topik keunikan daerah tempat tinggalku, tanpa membahas penggunaan media lain atau materi pelajaran lainnya.

1.4 Rumusan Masalah

[image: ]Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka, rumusan masalah yang akan dikemukakan oleh penelitian adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada peningkatan pada materi keunikan daerah tempat tinggalku dikelas IV SD Al wasliyah medan dengan menggunakan media canva?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. untuk mengetahui bagaimana penerapan media Canva dalam pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al washliyah Meda

1.6 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun secara praktis, khususnya di bidang pendidikan di antaranya

sebagai berikut: pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis khususnya di bidang pendidikan di antaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

[image: ]Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah terkait penggunaan media pembelajaran digital, khususnya Canva, dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan interaktif untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.
b. Bagi Siswa: Membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mereka.
c. Bagi Sekolah: Memberikan rekomendasi dalam penerapan teknologi pendidikan untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebiefektif.
d. Bagi peneliti: Memperoleh hasil penemuan dari kegiatan, menambah ilmu pengetahuan baru, menambah wawasan serta pengalaman bagi peneliti.
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